


BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan bagi peranannya di masa yang
akan datang. Maka dalam peranannya di masa yang akan datang, setiap warga
negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan. Sehingga
setiap warga negara berhak atas kesempatan yang seluas-luasnya untuk mengikuti
pendidikan agar memperoleh pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan yang
sekurang-kurangnya setara dengan pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan
tamatan pendidikan dasar. Sebagaimana diatur dalam sistem pendidikan nasional.

Sistem pendidikan nasional adalah satu keseluruhan yang terpadu dari
semua satuan dan kegiatan pendidikan yang berkaitan antara yang satu dengan
yang lainnya untuk mengusahakan tercapainya tujuan pendidikan nasional
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 2003, tujuan
pendidikan nasional dirumuskan, bahwa :

Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan
bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki

pengetahuan dan keterampilan , kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang
mantap dan mandin serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.



Tujuan pendidikan nasional inilah yang dijadikan landasan tujuan bagi
lembaga-lembaga penyelenggara pendidikan dalam memenuhi tuntutan tenaga
kerja pelaksana pembangunan. Salah satu lembaga tersebut, yaitu yang
menghasilkan tenaga kerja bidang teknik tingkat menengah, adalah Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK).

Sekolah Menengah Kejuruan merupakan lembaga pendidikan formal yang
memprogram pendidikan kejuruan yang mempersiapkan lulusannya menjadi
tenaga kerja tingkat menengah yang terampil, terlatih dan terdidik, serta
mempunyai sikap sebagai juru teknik dalam melaksanakan pembangunan
sebagaimana dirumuskan dalam tujuan pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan
khususnya Program Keahlian Teknik Bangunan.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Program Keahlian Teknik Bangunan
sebagai bagian dari pendidikan menengah bertujuan  menyiapkan
siswa/tamatannya :

1. Memasuki lapangan kerja serta dapat mengembangkan sikap profesional
dalam lingkup keahlian Teknik Bangunan.

2. Mampu memilih karir, mampu berkompetensi, dan mampu
mengembangkan diri dalam lingkup keahlian Teknik Bangunan.

3. Menjadi tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi kebutuhan dunia
usaha dan industri pada saat ini maupun masa yang akan datang dalam
lingkup keahlian Teknik Bangunan.

4. Menjadi warga negara yang produktif, adaptif dan kreatif.



Selain tujuan pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan Program Keahlian
Teknik Bangunan, sekolah juga mengharapkan siswa memiliki kompetensi
tamatan, sebagai berikut :

Tamatan program keahlian Teknik Bangunan dapat menampilkan din

sebagai manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha

Esa, berbudi pekerti luhur, sehat jasmani dan rohani, berkepribadian yang

mantap dan mandiri serta mempunyai tanggung jawab kemasyarakatan

dan kebangsaan.

Untuk menjadi tenaga kerja tingkat menengah yang terampil dan cakap
serta memiliki kompetensi tamatan yang diharapkan, maka seorang siswa harus
benar-benar memiliki dan menguasai pengetahuan keterampilan sesuai dengan
yang diprogramkan oleh Sekolah Menengah Kejuruan tersebut. Salah satu
program yang diberikan di SMK Teknik Bangunan adalah mata pelajaran Statika
dan Tegangan yang merupakan mata pelajaran kejuruan yang sesuai dengan
kurikulumnya.

Ilmu Statika atau disebut juga Mekanika teknik adalah ilmu yang
menjelaskan gejala-gejala keseimbangan dan gerak benda yang berhubungan
dengan konstruksi bangunan. Ilmu Statika atau Mekanika merupakan suatu ilmu
yang lebih banyak memeriukan pemahaman dari pada hapalan, sehingga kunci
sukses untuk belajar ilmu Statika dan Tegangan adalah kemampuan siswa dalam
memahami konsep-konsep (pengertian) hukum-hukum atau azas-azas dan teori-
teori Statika dan Tegangan.

Sebagai mata pelajaran kejuruan, Statika dan Tegangan sangatlah penting

untuk dipahami dan dikuasai oleh siswa karena hal ini merupakan tuntutan dan

lulusan SMK sebagai tenaga menengah yang terampil di bidangnya antara lain di



bidang untuk perhitungan konstruksi. Selain itu juga mata pelajaran Statika dan
Tegangan merupakan mata pelajaran penunjang bagi mata pelajaran lain
diantaranya konstruksi baja, konstruksi beton, dan konstruksi kayu.

Untuk melihat sampai sejauh mana pencapaian tujuan dari suatu proses
belajar mengajar, maka diadakan evaluasi terhadap hasil belajar siswa, yang
umumnya dilakukan dengan memberikan tes atau ujian dalam mata pelajaran
tersebut sehingga diperoleh hasil tes yang biasanya berbentuk nilai dari pelajaran
tersebut. Dari nilai mata pelajaran tersebut akan terlihat hasil belajar siswa dalam
proses belajarnya.

Melihat kenyataan yang ada, setelah menjalani proses belajar mengajar
tersebut, seringkali tujuan yang telah ditentukan tidaklah tercapai masih banyak
siswa yang terbentur ketidakmampuan memecahkan persoalan Statika dan
Tegangan, baik itu pada tahap kemampuan pemahaman konsep, kemampuan
menghubungkan antar konsep dan komputasi dari jawaban yang diinginkan,
walaupun mampu, mereka tidak memilih langkah berfikir yang sistematik.

Berdasarkan hasil observasi pada kelas 1 SMKN 5 program keahlian
Teknik Bangunan tahun ajaran 2006/2007 nilai-nilai yang diperoleh siswa pada
hasil ulangan harian dan tugas-tugas partial umumnya relatif rendah di bawah
nilai standar kelulusan.

Melihat nilai-nilai yang diperoleh siswa di bawah standar kelulusan, maka
masih banyak siswa yang tidak mampu menyelesaikan soal-soal statika yang
diberikan pada ulangan harian dan tugas-tugas partial pada mata pelajaran Statika

dan Tegangan. Dengan demikian tujuan pengajaran mata pelajaran Statika dan



Tegangan tidak tercapai, dikarenakan adanya hambatan-hambatan atau kesulitan
yang dialami siswa sehingga menimbulkan gangguan atau menghambat kemajuan
belajar siswa.

Adanya hambatan-hambatan yang dialami oleh siswa dalam proses belajar
mengajar menimbulkan kesulitan belajar pada diri siswa tersebut sehingga siswa
yang mengalami kesulitan belajar tidak berhasil mencapai tujuan pengajaran yang
diharapkan dari mata pelajaran Statika dan Tegangan.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, penulis merasa tertarik untuk
melakukan penelitian yang berkenaan dengan kesulitan-kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal pada mata pelajaran Statika dan Tegangan. Dengan
penelitian ini diharapkan terungkap dimana letak kesulitan-kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal mata pelajaran Statika dan Tegangan. Kemudian hasil
penelitign ini diharapkan dapat dijadikan dasar bagaimana langkah yang harus
ditemp atau dilakukan, baik oleh siswa itu sendiri maupun pihak pengajarnya,
sebagai alternatif pemecahan kesulitan belajar siswa untuk mencapai suatu proses
belajar mengajar yang efektif dalam mencapai tujuan pendidikan. Oleh karena itu
penulis mengambil judul “Analisis Kesulitan Siswa Kelas 1 SMKN 5 Bandung

Dalam Menyelesaikan Soal-soal Statika”.

1.2  Pembatasan Masalah dan Pertanyaan Penelitian
Mengingat banyaknya masalah yang tercakup dalam penelitian ini serta
menyadari akan kekurangan dan keterbatasan kemampuan diri penulis, maka

penulis menganggap perlu permasalahan penelitian ini dibatasi ruang lingkupnya.




Supaya ruang lingkup penelitian konsisten pada permasalahan dalam
penelitian ini penulis menetapkan pembatasan masalah sebagai berikut :

1. Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal statika pada mata
pelajaran statika dan tegangan diungkap dari aspek penguasaan.

2. Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal statika pada mata
pelajaran Statika dan Tegangan diselesaikan dengan metoda pemecahan
masalah menurut metode Heuristic.

3. Statika pada mata pelajaran Statika dan Tegangan di batasi hanya pada sub
pokok bahasan :

e  Menyusun gaya, dan

e  Momen.

Hal ini berdasarkan hasil observasi rata-rata siswa mengalami kesulitan

pada sub pokok bahasan tersebut.

Adapun yang menjadi pertanyaan penelitian dalam penelitian ini sebagai
berikut :

1. Apakah rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Statika dan
Tegangan merupakan indikator bahwa siswa kesulitan belajar ?

2. Apakah sebagian siswa kelas 1 SMKN 5 Bandung merasa kesulitan dalam
menyelesaikan tugas-tugas partial statika pada mata pelajaran Statika dan
Tegangan ?

3. Apakah dengan adanya siswa yang terbentur ketidakmampuan
memecahkan persoalan statika, bahwa dikatakan siswa tersebut kurang

pada tahap kemampuan pemahaman konsep, kemampuan menghubungkan



antar konsep dan komputasi dari jawaban yang diinginkan, serta siswa
tidak memilih langkah berfikir yang sistematik ?

4. Bagaimana aspek penguasaan konsep siswa dalam menyelesaikan soal-
soal statika pada mata pelajaran Statika dan Tegangan ?

5. Bagaimana aspek penguasaan prinsip siswa dalam menyelesaikan soal-
soal statika pada mata pelajaran Statika dan Tegangan?

6. Bagaimana aspek penguasaan komputasi siswa dalam menyelesaikan soal-
soal statika pada mata pelajaran Statika dan Tegangan?

7. Bagaimana tahap analisis soal siswa dalam menyelesaikan soal-soal statika
pada mata pelajaran Statika dan Tegangan?

8. Bagaimana tahap rencana penyelesaian siswa dalam menyelesaikan soal-
soal statika pada mata pelajaran Statika dan Tegangan?

9. Bagaimana tahap proses penyelesaian siswa dalam menyelesaikan soal-
soal statika pada mata pelajaran Statika dan Tegangan?

10. Bagaimana tahap penilaian siswa dalam menyelesaikan soal-soal statika

pada mata pelajaran Statika dan Tegangan?

1.3  Penjelasan Istilah dalam Judul

Dari permasalahan yang telah dirumuskan, maka judul penelitian yang
penulis ambil adalah sebagai berikut :
“ANALISIS KESULITAN SISWA KELAS I SMKN 5 BANDUNG DALAM

MENYELESAIKAN SOAL-SOAL STATIKA*



Berkenaan dengan judul penelitian diatas, maka perlu penulis jelaskan

beberapa pengertian yang terkandung didalamnya untuk menghindari pengertian

dan penafsiran yang berbeda terhadap judul skripsi pendidikan yang penulis

kemukakan. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut :

1.

Analisis

Penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui keadaan yang
sebenarnya. Menurut Mulyono (1996 : 15), Analisis merupakan suatu
pemecahan masalah dengan menggunakan cara berfikir (logika) tertentu
atau dengan langkah-langkah tertentu untuk memperoleh svatu hasil atau
kesimpulan yang benar.

Kesulitan

Suatu kondisi dalam proses belajar yang ditandai oleh adanya hambatan-
hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar. (Universitas Terbuka,
1984/1985).

Statika

Ilmu yang menjelaskan gejala-gejala keseimbangan dan gerak benda yang
berhubungan dengan konstruksi bangunan. Statika yang dimaksud adalah
statika yang terdapat pada mata pelajaran Statika dan Tegangan program
keahlian teknik bangunan di SMKN 5 Bandung. Mata pelajaran Statika
dan Tegangan mempunyai tyuan standar kompetensi yaitu siswa
diharapkan memahami ilmu Statika dan Tegangan.Untuk mencapai tujuan
Statika dan Tegangan mempunyai beberapa kompetensi dasar yaitu

memahami besaran vektor, sistem satuan, dan hukum Newton,

e



menerapkan besaran vektor untuk mempresentasikan gaya, momen dan
kopel, membuat diagram gaya normal, gaya lintang, momen dan
menerapkan teori keseimbangan, memahami dan menerapkan teori
tegangan. Kompetensi dasar Statika dan Tegangan yang dikaji pada
penelitian ini yaitu menerapkan besaran vektor untuk mempresentasikan
gaya, momen dan kopel. Dengan materi pembelajaran konsep gaya,
momen dan kopel, serta penjumlahan gaya. Kegiatan pembelajaran yang
dikaji tentang statika yaitu menyusun gaya dan momen. Maka yang

dimaksud Statika pada penelitian ini yaitu menyusun gaya dan momen.

1.4  Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi empiris
tentang :
a. Kesulitan siswa dalam tiga aspek penguasaan, yaitu :
e Aspek penguasaan konsep
e Aspek penguasaan prinsip
e Aspek penguasaan komputasi
b. Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal secara sistematis menurut
metode Heuristic yang meliputi empat tahap, yaitu :
e Tahap analisis
o Tahap rencana penyelesaian
e Tahap proses penyelesaian

e Tahap penilaian




1.5

10

Manfaat Penelitian

Berdasarkan informasi empiris yang diperoleh diharapkan hasil penelitian

ini ;

1.) Dapat dijadikan gambaran dan bahan masukan bagi siswa kelas 1
SMKN yang merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal statika
pada mata pelajaran Statika dan Tegangan,

2.) Sebagai bahan masukan serta pertimbangan bagi pengajar bidang studi
Statika dan Tegangan dalam menentukan metode pengajaran efektif
sehingga hasil belajar maksimal dapat dicapai,

3.) Sebagai pengalaman langsung bagi penulis sehingga dapat

mengembangkan sikap dan gagasan yang baik melalui penelitian ini.



